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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan tentang strategi Dakwah 

Pondok pesantren Al-qalam. Yang merupakan salah-satu Pondok pesantren  

keagamaan yang bergerak di bidang dakwah dan tidak asing lagi bagi masyarakat. 

Pondok pesantren Al-qalam ini juga memiliki visi-misi dan tujuan yang harus 

dicapai oleh Pondok pesantren Al-qalam itu sendiri, yang menyadari bahwa  

untuk mencapai tujuan yang dibutuhkan dalam  strategi Dakwah yang efektif, 

maka dari itu skripsi yang dibuat oleh penulis dengan judul “Strategi Dakwah 

Pondok pesantren Al-qalam” ini  yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 

strategi dakwah Pondok pesantren Al-qalam  Dalam melaksanakan misi dakwah 

yang menyangkut dengan meningkatnya pemahaman Agama Islam yang ada di 

desa tenda kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggatrai tengah. Oleh 

karena itu  Maka jelas objek penelitiannya adalah pelaksanaan tujuan. Ponpes Al-

qalam untuk meningkatkan pemahaman Agama Islam yang ada di Desa Tenda 

Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Maggarai Tengah Nusa Tenggara Timur 

(NTT).  Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Berdasarkan 

indikator-indikator penilaian yang ada maka, hasil penelitian menunjukan bahwa 

strategi Dakwah Pondok pesantren Al-qalam yaitu: dengan memperkuat 

komunikasi dakwah secara Strukrural dan kultural. Adapun hasil penelitian adalah 

1) Strategi yang digunakan oleh Ustadz Ponpes Al-Qalam dalam meningkatkan 

pemahaman agama Islam terhadap anak muda menggunakan strategi ta‟lim 

(ceramah) dan tilawah (membaca Al- Qur‟an) yang dibagi menjadi tiga tahapan 

strategi adalah : a) Mempelajari ilmu tajwid, b) Membaca Al- Qur‟an satu hari 

satu jus (Tilawah One day One jus), c) Tahfidz/menghafal Al- Qur‟an, 2) Faktor 

Pendukung dan Penghambat aktivitas dakwah pondok pesantren Al- Qalam. a) 

Faktor Pendukung antara lain: (1) Adanya tanggung jawab loyalitas para Ustadz. 

(2) Para Ustadz tetap semangat dalam menjalankan aktifitas dakwah di pondok 

pesantren Al- Qalam demi mencetak santri yang cinta membaca Al- Qur‟an, 

meski terkadang mengalami kesulitan. (3) Strategi dakwah yang digunakan untuk 

meningkatkan kecintaan santri membaca Al- Qur‟an oleh Ustadz mudah 

dimengerti oleh santri (4) Lingkungan Pondok pesantren Al- Qalam yang 

mendukung. b) Faktor penghambat antara lain: (1) Minimnya sarana dan 

prasarana pondok pesantren. (2) Karakter santri yang berbeda-beda yang 

terkadang membuat ustadz harus berusaha keras memahaminya agar dakwah tang 

disampaikan mudah di menegerti. (3) Media yang digunakan oleh ustadz 

terkadang tidak sesuai. 

 

Kata Kunci:  Strategi, Dakwah, Pondok Pesantren, Pemahaman Agama Islam, 

Remaja 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 th ط „ ا

 zh ظ b ب

 „ ع t ت

 gh غ ts ث

 f ف j ج

 q ق h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dz ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 „ ء sy ش

 y ي sh ص

   dl ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u>( 

 Bunyi dobel (dipthong) arab ditransliterasikan dengan menggabung dua .(و danي,ا

huruf  “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang  berakhiranta‟ 

marbuthah dan berfungsi sebagai shifah (modifier) atau mudlafilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlaf 

ditransliterasikan dengan huruf “at”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan jika kita lihat dari sejarah 

pertumbuhan dan perkembangan umat Islam di Indonesia, tidak pernah lepas 

dari peran pondok pesantren sebagai pendidikan awal dan juga sebagai sarana 

awal dalam berdakwah untuk mengenalkan dan menyebarkan ajaran agama 

Islam ke seluruh lapisan masyarakat, bahkan hingga saat ini pondok pesantren 

masih tetap eksis bahkan semakin berkembang dan mampu menyesuiakan diri 

dengan perkembangan zaman. Kehadiran pondok pesantren ditengah 

masyarakat dipicu oleh adanya kebutuhan akan pentingnya mempelajari dan 

memahami ilmu-ilmu agama, bahkan para tokoh Islam pada saat itu memilih 

pondok pesantren sebagai tempat dan sarana yang paling evektif dan strategis 

dalam mendidik dan mengajarkan ilmu-ilmu agama. 

Di Indonesia pondok pesantren merupakan sarana dakwah yang 

dianggap sangat efektif dan memiliki pengaruh terhadap pendidikan dan 

pengajaran agama terhadap masyarakat Islam, sebab melalui pondok 

pesantrenlah para wali dan ulama menjalankan misi dakwahnya untuk 

menyebarkan agama Islam di nusantara. 

Islam adalah agama dakwah yang mengajarkan kepada setiap 

penganutnya untuk selalu menyeruh kepada kebenaran dan mencegah 



 

2 

 

kemungkaran, sebagaimana dijelaskan di dalam al-Qur‟an surat Ali‟Imran 

ayat 104 : 

ََ َٕ خَ َّالَ ل اَ ََنَ َُ عَ دَ ٔ ََة َمَ ا ََمَ كَ ىَ مَ َهَ كَ ت َلَ ََ  َهَ عَ َنَ َُ ٍ َىَ ٔ ََََ َفَ رَ َُ عَ مَ ل بَب ََنَ ََ رَ مَ أ َٔ ََرَ
 رَ كَ ىَ مَ الَ 

 نَُ حَ ل فََ مَ الَ َمَ ٌ ََكَ ئ ََل َأ ََ

Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeruh kepada kebajikan (menyeruh berbuat yang makruf) dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
1
 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya sebuah gerakan dakwah, 

mengajak manusia untuk selalu melakukan kebaikan dan mencegah hal-hal 

yang mungkar. Dengan tujuan agar manusia kembali ke jalan yang benar yaitu 

dinul Islam.  

Abdullah bin Muhammad bin Abdurrohman bin Ishaq dalam kitabnya 

Lubaabut Tafsiir yang diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar menjelaskan 

bahwa maksud dari ayat tersebut adalah hendaklah ada segolongan orang dari 

umat yang siap memegang peran ini (dakwah), meskipun hal itu merupakan 

kewajiban bagi setiap individu umat sesuai dengan kapasitasnya, sebagaimana 

dijelaskan dalam kitab shohih Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata 

Rosulullah bersabda: 

َ َل م  ً َف إ ن  بو  َف ب ل س  ع  ت ط  َٔ س  َل م  ي َف إ ن  َبٕ  د  ٕ ر  رًاَف ل ٕ غ  ى ك  َم  م  ى ك  َم  أِ  َر  ه  م 

َ ع  ت ط  أ س  َذ   َ َ ً ب  َ َفَ عَ ضَ أ ََكَ ل َف ب ق ل  نَب َمَ َٔ ال   
Artinya: Barang siapa melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubah 

dengan tangannya, jika tidak mampu, maka hendaklah ia merubah dengan 

lisannya, jika tidak mampu, maka hendaklah ia merubah dengan hatinya dan 

yang demikian itu merupakan se lemah-lemahnya iman. (HR.Muslim) 
2
  

                                                             
1
 Departemen agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Darus Sunnah, 2016, cet. 6, hal. 64.  

2
 M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka Imam asy-Syafi‟I, 2003, cet. 1, jilid. 2, hal. 

106. 
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Salah satu cara yang dianggap sangat evektif dan memberikan manfaat 

bagi umut untuk melakukan suatu kebajikan dan mencegah kemungkaran 

adalah dengan membentuk sebuah wadah dakwah, yang mana dalam wadah 

dakwah tesebut terdapat sekelompok orang-orang yang selalu bergerak 

menyeruh kepada kebajikan dan mencegah pada hal-hal yang mungkar, 

sebagimana yang dijelaskan dalam ayat diatas bahwa hendaklah di antara 

kamu ada segolongan orang yang menyeruh kepada kebajikan (menyeruh 

berbuat yang makruf) dan mencegah dari yang mungkar. 

Di Indonesia pondok pesantren merupakan sarana dakwah yang 

dianggap sangat efektif dan memiliki pengaruh terhadap pendidikan dan 

pengajaran agama terhadap masyarakat Islam, sebab melalui pondok 

pesantrenlah para wali dan ulama menjalankan misi dakwahnya untuk 

menyebarkan agama Islam di nusantara.  

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan jika kita lihat dari sejarah 

pertumbuhan dan perkembangan umat Islam di Indonesia, tidak pernah lepas 

dari peran pondok pesantren sebagai pendidikan awal dan juga sebagai sarana 

awal dalam berdakwah untuk mengenalkan dan menyebarkan ajaran agama 

Islam ke seluruh lapisan masyarakat, bahkan hingga saat ini pondok pesantren 

masih tetap eksis bahkan semakin berkembang dan mampu menyesuiakan diri 

dengan perkembangan zaman. Kehadiran pondok pesantren ditengah 

masyarakat dipicu oleh adanya kebutuhan akan pentingnya mempelajari dan 

memahami ilmu-ilmu agama, bahkan para tokoh Islam pada saat itu memilih 
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pondok pesantren sebagai tempat dan sarana yang paling evektif dan strategis 

dalam mendidik dan mengajarkan ilmu-ilmu agama. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Adi Fadli
3
 yang 

mengatakan bahwa, Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam. Sejarah pesantren 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sejarah pertumbuhan masyarakat 

Islam Indonesia. Pada awal penyebaran Islam para tokoh Islam menggunakan 

pesantren sebagai sarana untuk mengenalkan a jaran-ajaran Islam. Masyarakat 

Indonesia yang semula belum mengenal Islam, pesantren menjadi tumpuan 

pertama dan utama yang oleh tokoh Islam dianggap sebagai media strategis 

dalam menyampaikan dakwah Islam. Kehadiran pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan di tengah-tengah masyarakat dipicu oleh adanya tuntutan 

dan kebutuhan keagamaan. Tuntutan dan kesadaran akan perlunya agama 

tersebut dilahirkan dari ajaran agama Islam untuk menegakkan dan 

mendakwahkan agama Islam kepada seluruh umat muslim melalui jalur 

pendidikan. Pesantren mendorong santri untuk mempelajari, memahami, 

menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam dari aspek perilaku. Dengan 

demikian, pesantren mempunyai fungsi pengembangan, penyebaran, 

pemeliharaan dan pelestarian ajaran-ajaran agama Islam yang berwawasan 

luas. 

                                                             
3
 Adi Fadli dkk, Setengah Abad Nurul Hakim, Menyingkap Sejarah dan Konstribusi Nurul 

Hakim bagi Masyarakat, Pustaka Lombok, 2014, cet. 1, hal. 380-381.   
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Di Indonesia saat ini terdapat ribuan pondok pesantren salah satu 

diantaranya adalah Pondok Pesantren Al-qalam yang ada di Desa Tenda Kec. 

Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah. 

Pondok pesantren Al-qalam adalah Pondok Pesantren Modern yang 

menggunakan kurikulum integral yaitu memadukan kurikulum pendidikan 

agama dan pendidikan umum dalam sistem proses belajar mengajarnya. 

Pondok pesantren ini didirikan pada tanggal 5 Februari 2009 tepatnya 

di, Desa. Tenda, Kec. Langke Rembong, Kab. Manggarai Tengah, NTT, 

hingga sampai saat ini telah berjalan memasuki 11 tahun.
4
 

Saat ini Pondok pesantren Al-Qalam semakin berkembang dan 

memiliki banyak kemajuan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, hal 

tersebut karena didukung dan ditopang dengan disiplin yang baik dan juga 

adanya program-program kegiatan yang mampu meningkatkan kualitas dari 

pada santrinya. 

Selain itu kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan dan kemajuan 

pondok pesantren Al-Qolam juga semakin meningkat, karena pondok 

pesantren memiliki peran penting untuk mewujudkan kehidupan yang 

harmonis dan dapat hidup bermasyarakat. Sehingga mampu mengangkat 

namanya ditengah masyarakat, terutama bagi warga di Desa Tenda Kec. 

Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah. sehingga keberadaan pondok 

pesantren Al-qalam semakin dikenal ditengah masyarakat terutama bagi warga 

di Desa Tenda Kec. Langke Rembong khususnnya di Kab. Manggarai Tengah. 

                                                             
4
 Ibid 
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Keadaan remaja di Desa Tenda Kec. Langke Rembong yang berada di 

Kab. Manggarai Tengah pada umumnya masih sangat kurang dalam 

memahami nilai-nilai ajaran Islam yang benar, hal itu disebabkan karena 

kurangnya perhatian dan bimbingan agama dari da'i-da'i yang terjun langsung 

ditengah masyarakat untuk memberikan bimbingan secara khusus maupun 

secara umum melalui pengajian-pengajian agama. 

Setelah berdirinya pondok pesantren Al-Qalam di Desa Tenda kec. 

Langke Rembong ini, permasalahan yang tengah dialami oleh masyarakat di 

Desa Tenda Kec. Langke Rembong khususnya yang tinggal di Kab. 

Manggarai Tengah bisa teratasi, yaitu dengan mengadakan pendekatan dan 

membangun hubungan kerja sama antara pengurus Pondok Pesantren Al-

Qalam dengan tokoh masyarakat, tokoh adat, dan tokoh Agama yang ada di 

Desa Tenda Kec. Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah, dan mengadakan 

pendekatan secara khusus baik melalui silaturahmi antara pengurus pondok 

dan menghadiri undangan pengajian dari masyarakat, mengisi khutbah jum'at, 

menghadiri takziah dan diskusi-diskusi yang diadakan oleh pemuda dan 

remaja setempat, namun demikian hal tersebut belum cukup untuk menjawab 

kebutuhan dan mampu mengatasi permasalahan yang tengah dihadapi 

masyarakat khususnya warga di Desa Tenda kec Langke Rembong saat ini, 

sehingga para pengurus pondok pesantren Al-qalam mencoba mencari 

alternatif lain dengan tujuan agar mampu mengatasi permasalah tersebut, 

melalui hasil rapat antara pengurus-pengurus Pondok Pesantren Al-qalam 

setempat, memutuskan untuk mengadakan pengajian umum tepatnya setiap 



 

7 

 

hari sabtu pagi di pondok pesantren Al-qalam dengan mengundang seluruh 

masyarakat yang ada di Desa Tenda kec. Langke Rembong untuk menghadiri 

pengajian tersebut. 

Hal itu disepakati dengan tujuan agar bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan agama terhadap masyarakat dan remaja khususnya yang berada 

di Desa Tenda kec. Langke Rembong pada umumnya. 

Dengan demikian strategi dakwah yang telah dibangun oleh pondok 

pesantren Al-Qalam dalam menjawab kebutuhan dan mengatasi permasalahan 

masyarakat di Desa Tenda kec. Langke Rembong terhadap pemahaman agama 

semakin nampak dan jelas, hal itu terlihat dari semakin bertambahnya jumlah 

para jama‟ah yang datang menghadiri dan mengikuti pengajian umum pada 

hari sabtu pagi. 

Berdasarakan pemaparan diatas maka peneliti melihat bahwa hal itu 

membutuhkan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana perkembangan dan 

peningkatan pemahaman agama masyarakat di Desa Tenda kec. Langke 

Rembong setelah menghadiri dan mengikuti pengajian umum pada hari sabtu 

pagi, faktor inilah yang menarik penulis untuk mengadakan sebuah penelitian 

dengan judul, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-Qalam Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kec. 

Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah (Studi pada Kegiatan 

Pengajian Sabtu Pagi) 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Al-qalam 

dalam meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja di Desa Tenda 

Kecamatan Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah.?  

2. Bagaimana peningkatan pemahaman agama Islam remaja di Desa Tenda 

Kec. Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan sebelumnya maka tujuan 

peneliti disini yang ingin dicapai ialah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui strategi dakwah yang digunakan oleh Pondok Pesantren 

Al-qalam dalam meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja.  

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman agama islam yang ada di Desa 

Tenda kecamatan langkerembong kabupaten manggarai tengah.  

1.4 Ruang Lingkup Masalah 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah tentang bagaimana Strategi 

Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Al-qalam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Agama Islam Remaja di Desa Tenda Kec. Langke Rembong Kab. 

Manggarai Tengah. (Pada Kegiatan Pengajian Umum Sabtu) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini di harapkan akan mendapatkan hasil positif bagi 

semua pihak yang bermanfaat secara teoritis dan praktis, dengan demikian 

penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu : 
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1. Manfaat teoritis 

a. Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan informasi sebagai pengembangan dari pemahaman studi 

Komunikasi Penyiaran Islam. 

b. Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka 

menyelesaikan kasus-kasus yang serupa yang berkaitan dengan 

Strategi dakwah pondok pesantren Al-qalam. 

c. Dengan adannya penelitian ini diharapkan akan menambah kajian 

keilmuan Pondok Al-qalam, Khususnya Strategi dakwah dalam 

meningkatkan pemahaman Islam. 

2. Secara Praktis. 

a. Dengan penelitian ini peneliti berharap agar bermanfaat bagi 

masyarakat. 

b. Untuk meningkatkan kualitas mahasiswa KPI sebagai juru dakwah 

dengan menggunakan strategi dakwah. 

c. Sedangkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membahas 

masalah strategi strategi pondok pesantren Al-qalam dalam 

meningkatkan pemahaman Islam. 

d. Hasil yang di harapkan ialah untuk mengetahui bentuk strategi pondok 

pesantren Al-qalam. Yang dapat mengaplikasikan dalam kegiatan 

dakawah itu sendiri. Sehingga dapat membantu dalam proses 

pelaksanaan kegiatan dalam dakwah yang diteliti tersebut. 
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e. Sebagai salah satu syarat guna untuk meraih gelar serjana Strata satu 

(S1) Program Studi Komunikai dan Penyiaran Islam Fkultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Mataram. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terbagi menjadi lima bagian, dengan sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

Halaman Judul, Halaman Sampul, Pernyataan Persetujuan dan Daftar 

Isi. 

BAB I yang terdiri dari: Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup Masalah, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II yang terdiri dari: Tinjauan Pustaka, Kajian Teori, yang 

meliputi Pengertian Strategi, Pengertian, Pengertian Dakwah, Pengertian 

Pondok Pesantren dan Pengertian Remaja. 

BAB III yang terdiri dari: Metode Penelitian, Jenis Penelitian, 

Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB VI yang berisi tentang sejarah berdirinya pondok pesantren Al-

qalam dan profil pondok pesantren Al-qalam serta paparan data hasil 

penelitian. 

BAB V Merupakan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan 

dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini bukanlah yang benar-benar baru, tetapi sudah ada 

peneliti terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan, maka penulis berusaha 

melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada, berupa karya-

karya terdahulu yang memiliki relevansi terhadap topik yang akan diteliti. 

Sejauh pengamatan penulis, memang sudah ada bahkan banyak studi yang 

meneliti dan mengkaji tentang strategi dakwah.Akan tetapi sampai saat ini 

penulis belum menemukan hasil peneliti secara spesifik, oleh karena itu 

penulis berusaha untuk mengadakan penelitian yang berkenaan dengan hal 

tersebut. Maka penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

pembahasannya relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

Nama/ 

Tahun 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Bagas 

Pratama, 

2016, UIN 

Palembang 

Strategi 

Dakwah 

Ikatan 

Remaja 

Masjid 

(IRMAJI) 

Dalam skripsi 

ini 

menjelaskan 

tentang 

menunjukan 

bahwa 

Strategi 

melalui 

lembaga 

dakwah 

wisata hati 

dan pondok 

pesantren 

Darul Qur‟an 

dengan cara 

metode 

Strategi 

Dakwah 

melalui 

pondok 

pesantren 

dengan cara 

metode 

dakwahnya 

Melalui 

ceramah. 

Peneliti terdahulu 

hanya membahas 

tentang 

Kegiatan kerohanian 

sedang peneliti 

skrang fokus 

terhadap strategi 

dakwah yang 

dilakukan oleh 

pondok pesantren 

Al-qalam. 
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Nama/ 

Tahun 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

dakwahnya 

ceramah. 

Imas 

Maspupah, 

2016, UIN 

Yogyakart

a 

Strategi 

Dakwah 

Remaja 

Masjid Al-

Muttaqin Di 

Lingkungan 

kelurahan 

pondok 

jagung  

Dalam skripsi 

tersebut 

membahas 

tentang 

Strategi 

Dakwah 

Remaja Al-

Muttaqin 

dalam 

aktivitas 

dakwahnya 

secara 

keseluruhan. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

strategi 

dakwah 

generasi 

remaja 

Namun berbeda 

dengan penelitian 

yang penulis buat 

adalah, bahwa 

peneliti lebih fokus 

untuk meneliti 

tentang bagaimana 

strategi dakwah 

generasi remaja di 

Desa Tenda 

Kecamatan Langke 

Rembong dalam 

mengajak para 

remaja yang lainya 

agar bisa aktif dalam 

kegiatan keagamaan 

bukan terpacu pada 

aktivitasnya saja 

M.Nur 

Asyrofi, 

2015, UIN 

Mataram 

 

 

 

 

Strategi 

Dakwah 

Majelis 

ta‟lim Nurul 

Barokah 

terhadap 

jemaahnya 

di kelurahan 

kebumen 

Skripsi ini 

membahas 

tentang tujuan 

dakwah, 

faktor-faktor 

unsur dakwah 

, metode 

dakwah yang 

digunakan 

Strategi 

Dakwah 

terhadap 

remaja 

Peneliti terdahulu 

hanya membahas 

tentang 

Kegiatan kerohanian 

sedang peneliti 

skrang fokus 

terhadap strategi 

dakwah yang 

dilakukan oleh 

pondok pesantren 

Al-qalam. 

Ida 

Kartika, 

2014, UIN 

Palembang 

Meningkatka

n kerjasama 

antara 

masyarakat 

dengan 

Madrasyah 

Ibtidaiyah 

Sanawiyah 

Skripsi ini 

membahas 

tentang 

bagaimana 

peran komite 

sekolah dalam 

meningkatkan 

hubungan 

kerjasama 

antara 

madrasyah 

dan 

masyarakat. 

Menggunaka

n Penelitian 

Kualitatif 

Pembahasan, Fokus 

dan tujuan penelitian 

saja. 
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Nama/ 

Tahun 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Hendra 

Ahmad 

Bairizi, 

2013, UIN 

Yogyakart

a 

Peningkatan 

peranan 

komite 

sekolah 

dalam 

prestasi 

belajar siswa 

di 

Madrasyah 

Skripsi ini 

membahas 

tentang peran 

komite 

sekolah dalam 

peningkatan 

prestasi 

belajar siswa 

saja yang 

tidak 

berkaitan 

dengan mutu 

pendidikan. 

Menggunaka

n Penelitian 

kualitatif 

Peneliti terdahulu 

hanya membahas 

tentang peningkatan 

prestasi belajar 

siswa, sedang 

peneliti skrang fokus 

terhadap strategi 

dakwah yang 

dilakukan oleh 

pondok pesantren 

Al-qalam. 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Strategi 

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang 

terbentuk dari kata stratus yang berarti militer dan –ag yang berarti 

memimpin.
5
 Lawrence R. Jauch dan Willian F. Glueck menyatakan 

bahwa Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan 

terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan 

tentangan lingkungan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 

utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 

perusahaan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, strategi adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan mencapai sasaran khusus.
6
 

Konsep dan teori dalam ilmu strategi banyak yang berasal dari 

strategi militer. Keputusan strategi, baik dalam bidang militer maupun 

dunia usaha, berkaitan dengan tiga karakteristik umum, yaitu: strategi 

                                                             
 
5
Mira  Grant, Meniti Jalan Dakwah, Bandung, Orbit Books, 1997. Hlmn. 11 

6
 Alwi, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta, Orbit Books, 2005, hl 

92 
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merupakan hal yang penting, strategi meliputi komitmen yang penting 

dari sumber daya, strategi tidak mudah diubah.
7
 

Strategi adalah pola tindak manajemen untuk mencapai tujuan 

badan usaha. Tujuan biasa jangka panjang, yaitu yang ingin dicapai 

dalam kurun waktu lebih dari 1 tahun (1-5 tahun yang akan datang), 

dan tujuan jangka pendek, yaitu yang ingin dicapai dalam kurun waktu 

1 tahun atau kurang. Ada pula tujuan strategi, yaitu target yang ingin 

dicapai agar posisi dan daya saing bisnis makin kuat. Di samping itu 

ada tujuan financial, yaitu target yang ditentukan menejemen bertalian 

dengan kinerja financial.
8
 

Berdasarkan tinjauan beberapa konsep strategi di atas, maka 

strategi organisasi dapat didefinisikan sebagai berikut ini: 

a) Alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. 

b) Seperangkat perencanaan yang dirumuskan oleh organisasi sebagai 

hasil pengkajian yang mendalam terhadap kondisi kekuatan dan 

kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal. 

c) Pola arus dinamis yang diterapkan sejalan dengan keputusan dan 

tindakan yang dipilih oleh organisasi. 

2.2.2 Tahap-tahap strategi  

Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada 

tahapan-tahapan yang harus ditempuh yaitu: 

 

                                                             
7
Grant, Meniti Jalan Dakwah, Bandung, Orbit Books, 2003. Hlmn. 11 

8
B.N. Marbun Sh Kamus Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005. h 270. 



 

15 

 

a) Perumusan strategi 

Hal-hal yang termasuk dalam perumusan strategi adalah 

pengembangan tujuan, mengenai tujuan dan ancaman eksternal, 

penetapan kekuatan dan kelemahan secara internal, serta memilih 

strategi untuk dilaksanakan. Pada tahap ini adalah proses 

merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang akhirnya 

menuntut pada pencapaian misi dan tujuan organisasi.
9
 

b) Implementasi strategi. 

Implementasi strategi disebut juga sebagai tindakan dalam 

strategi. Kegiatan yang termasuk implementasi strategi adalah 

pengembangan budaya dalam mendukung strategi, menciptakan 

struktur yang efektif, mengubah arah, menyiapkan anggaran, 

menggembangkan dan memanfaatkan system informasi yang 

masuk. Agar tercapai kesuksesan dalam implementasi strategi, 

maka dibutuhnya adanya disiplin, motivasi dan kerja keras. 

2.2.3 Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi adalah proses manejer membandingkan antara 

hasil-hasil yang diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan. Tahap 

akhir dari strategi adalah evaluasi strategi yang telah di rencana 

sebelumnya. Tanpa adanya tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

strategi, maka strategi yang direncanakan oleh perusahaan atau 

organisasi tidak akan berjalan efektif dan efisien.
10

 

                                                             
9
  RB. Khotib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Jakarta: Amzah, 2007), h. 25. 

10
  Wahidin Saputra, M.A, Pengantar Ilmu Dakwah, Muslimin Asgaf. Jakarta, 2011 h.1. 
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a) Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar 

dalam arti mencakup semua komponen di sebuah organisasi yang 

dituangkan dalam bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang 

dijabarkan menjadi rencana operasional (RENOP), yang kemudian 

dijabarkan pula dalam bentuk program kerja dan proyek tahunan.
11

 

b) Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk 

organisasi profit kurang lebih sampai 10 tahun mendatang, 

sedangkan untuk organisasi non profit khususnya di bidang 

pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 25-30 

tahun.
12

 

c) Visi dan Misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategik 

induk (utama), dan tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, 

merupakan acuan dalam merumuskan rencana strategi, namun 

dalam teknik dalam penempatan sebagai keputusan manejemen 

puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat didalamnya. 

d) Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional 

yang antara lain berisi program-program operasional termasuk 

proyek-proyek, dengan sasaran jangka menengah masing-masing, 

juga keputusan menajemen puncak. 

e) Penetapan rencana strategi dan rencana operasioanl harus 

melibatkan manejemen puncak karena sifatnya sangat mendasar 

atau prinsipil dalam pelaksanaan seluruh misi organisasi, untuk 

                                                             
11

 David, (2011-18-19) 
12

 Faisal Afif, Strategi Menurut Para Ahli, (Bandung: Angkasa) 1984-Hlmn.09 
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mewujudkan, mempertahankan dan mengembang eksistensi jangka 

sedang termasuk panjangnya. 

f) Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk 

proyek-proyek. Untuk mencapai sasaran masing-masing dilakukan 

melalui fungsi-fungsi manajemen lainya yang mencakup 

pengorganisasian, pelaksanaan, penganggaran dan kontrol. 

Strategi dalam organisasi menjadi hal yang wajib dimiliki, 

karakteristik diatas menggambarkan bahwa strategi atau perencanaan 

jangka panjang dalam organisasi menjadi penetu dalam 

mengembangkan kualitas kader organisasi. 

2.2.4 Karakteristik Strategi 

a. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar 

dalam arti mencakup semua komponen di sebuah organisasi yang 

dituangkan dalam bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang 

dijabarkan menjadi rencana operasional (RENOP), yang kemudian 

dijabarkan pula dalam bentuk program kerja dan proyek tahunan.
13

 

b. Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk 

organisasi profit kurang lebih sampai 10 tahun mendatang, 

sedangkan untuk organisasi non profit khususnya di bidang 

pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 25-30 

tahun.
14

 

                                                             
13

 David, 2011-18-19. 
14

 Faisal afif, Strategi Menurut Para Ahli,Bandung: Angkasa ,1984-Hlmn.09 
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c. Visi dan Misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategic 

induk (utama), dan tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, 

merupakan acuan dalam merumuskan rencana strategi, namun 

dalam teknik dalam penempatan sebagai keputusan manejemen 

puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat didalamnya. 

d. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional 

yang antara lain berisi program-program operasional termasuk 

proyek-proyek, dengan sasaran jangka sedang masing-masing, juga 

keputusan menajemen puncak.
15

 

e. Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus 

melibatkan manejemen puncak karena sifatnya sangat mendasar 

atau prinsipil dalam pelaksanaan seluruh misi organisasi, untuk 

mewujudkan, mempertahankan dan mengembang eksistensi jangka 

sedang termasuk panjangnya. 

f. Pengimplementasi strategi dalam program-program termasuk 

proyek-proyek. Untuk mencapai sasaran masing-masing dilakukan 

melalui fungsi-fungsi manajemen lainya yang mencakup pen 

gorganisasian, pelaksanaan, penganggaran dan kontrol.
16

 

g. Strategi dalam organisasi menjadi hal yang wajib dimiliki   , 

karakteristik di atas menggambarkan bahwa strategi atau 

perencanaan jangka panjang dalam organisasi menjadi penetu 

dalam mengembangkan kualitas kader organisasi.  

                                                             
15

 Anwar Arifin, strategi Komunikasi,Bandung: Armiko, 1989, hlm.55 
16

 Kustadi Subandang, Strategi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

101. 
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Gambar 1. Struktur Strategi 

 

 

Strategi 

 

 

 

 

 

2.2.5 Peningkatan Pemahaman 

Peningkatan dapat diartikan sebagai menaikkan derajat, taraf, 

mempertinggi, memperhebat produksi atau proses cara perbuatan 

meningkatkan usaha kegiatan dan sebagainya.
17

 Secara bahasa 

pemahaman berarti proses, perbuatan dan cara berpikir.
18

  

Pemahaman adalah suatu proses berpikir, dikatakan demikian 

karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu adanya usaha untuk 

belajar dan perpikir. Selain definisi diatas, terdapat pula defenisi 

pemahaman menurut beberapa ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman 

adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan 

susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, 

                                                             
17

  Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

Press, 1995), 160. 
18

 W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 

636. 

Visi  Misi  

 

Penganggaran Kontrol  

 

Jangkauan  masa depan  

 

Rancangan Operasional. 

 

Rencana operasioanl. 

 

Perencanaan 
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memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan 

petunjuk penerapan pada kasus lain.
19

 

 Sedangkan menurut W. S. Winkel, yang dimaksud dengan 

pemahaman yaitu mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan 

arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan. 

dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke dalam 

bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang 

Nampak dalam data tertentu, seperti dalam grafik.
20

 

 Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat 

dikatakan bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari sekedar 

pengetahuan.  

Definisi pemahaman menurut Anas Sudijono adalah “kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman 

merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 

ingatan dan hafalan.”
21

 

 Dapat menyimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan 

untuk mengerti bahan atau materi yang dipelajarinya sehingga dapat 
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 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), 24. 
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 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), 246 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
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menyimpulkan, menjelaskan dan menguraikan dengan rinci isi bahan atau 

materi tersebut. 

 Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat memahami atau mengerti 

materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat menyimpulkan isi materi 

tersebut dan mengkomunikasikannya. Sedangkan peningkatan pemahaman 

adalah usaha untuk menaikkan pengetahuan siswa sehingga siswa dapat 

menguraikan dan menyimpulkan materi belajar. 

Adapun Teori ini yang di kemukakan Oleh. Nana Sudjana dan W.S 

Winkel. 

  Gambar 2. Tingkatan  Pemahaman 

 

 

  

 

 

 

 

1. Pengertian pengetahuan yang banyak adalah, suatu informasi yang 

telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi yang banyak, 

yang lantas melekat di benak seseorang. Pada umumnya, pengetahuan 

memiliki kemampuan prediktif terhadap sesuatu sebagai hasil 

pengenalan atas suatu pola. Mana kala informasi atau bahkan 

1. Pengertian pengetahuan  yang 

banyak. 

2. Pendapat pikiran 

3. Aliran Pandangan. 

4. Mengerti benar. 

5. Pandai dan memahami yang benar. 

Peningkatan pemahaman 
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menimbulkan kebingungan, maka pengetahuan berkemampuan untuk 

mengarahkan tindakan yang banyak. Sehingga inilah yang disebut 

dengan potensi pengetahuan yang banyak. 

2. Pendapat pikiran adalah, merupakan sebuah pandangan atau buah 

pikiran seseorang terhadap suatu keberadaan dan kebenarannya yang 

relative karena dipengaruhi oleh unsur-unsur pribadi dan menurut 

pandangan masing-masing individu, baik berupa penilaian maupun 

saran. Pendapat juga sering disebut opini, gagasan atau argumentasi. 

3.  Aliran Pandangan adalah, merupakan suatu anggapan bahwa proses 

kelangsungan hidup seseorang yang merupakan jiwa hubungannya 

dengan lingkungan. Yang secara dinamis, aliran juga merupakan suatu 

proses mental yang banyak yang membahas tentang kematangan 

kejiwaan. 

4. Mengerti benar adalah, merupakan suatu paradigma yang sangat 

mendalam. Yang biasanya berusah lebih dahulu untuk dimengerti, 

mereka juga mendengar dengan maksud untuk menjawab. 

5. Pandai memahami yang benar adalah, suatu informasi yang 

disampaikan oleh seseorang kepada orang yang dapat untuk 

memahami segala sesatu informasi dengan  baik.
22

 

2.2.6 Pengertian Dakwah 

Dakwah secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu 

da‟a, yad‟u, da‟wan, yang diartikan sebagai mengajak, menyeru, 
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memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.
23

 Sedangkan secara 

terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan 

tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia dan 

akhirat.
24

 

2.2.7 Macam-Macam Metode Dakwah 

Al-qur‟an adalah sumber hukum Islam yang menjadi rujukan 

utama dalam berdakwah, al-qur‟an banyak mengenai metode dalam 

berdakwah untuk dijadikan panduan oleh para da‟i dalam menyampaikan 

pesan dakwah kepada penerima dakwah (mad‟u). Tiga cara dakwah yang 

dikemukakan firman Allah SWT. Dalam AL-qur‟an surat An-Nahl ayat 

125 yang berbunyi: 

َ  ََ  َ  َ     َ  ََ َ َََََ

 ََ  َ َ ََ ََ َ  َ    َََََ

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (pula). 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”
25

 

 

Ayat diatas mengandung arti tentang cara menjalankan dakwah 

atau seruan terhadap manusia, agar mereka berjalan di atas jalan Allah 

dengan memakai tiga macam cara yaitu: 
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(1) Al-Hikmah (Kebijaksanaan) 

Kata “hikmah” dalam al-qur‟an disebutkan dengan 

menggunakan bentuk nakiroh maupun ma‟rifat, bentuk masdarnya 

adalah “bukman” yang diartikan secara makna aslinya adalah 

mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari 

kezholiman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 

menghindari hal-hal yang kurang baik dalam melaksanakan tugas 

dakwah. 

Al-Hikmah diartikan pula sebagai al-adl artinya keadilan, al-

haq artinya kebenaran, al-ilm artinya pengetahuan. Di samping itu, al-

hikmah juga diartikan sebagai menempatkan sesuatu pada tempatnya.
26

 

Dengan demikian al-hikmah merupakan kemampuan dan 

ketepatan da‟i dalam memilih, memilah, dan menyelaraskan teknik 

dakwah dengan kondisi mad‟u. 

Dalam dunia dakwah, hikmah adalah penentu sukses tidaknya 

dakwah. Dalam menghadapi mad‟u yang beragam tingkat pendidikan, 

strata sosial, dan latar belakang budaya, para da‟i memerlukan hikmah, 

sehingga ajraran islam mampu memasuki ruang hati mad‟u dengan 

tepat. 

(2) Al- Mau‟idza Al- Hasanah 

Secara bahasa, mau‟izhah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 

mau‟izhah dan hasanah. Kata mau‟izhah berasal dari kata wa‟adza-
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ya‟idzu-wa‟dzan-idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan 

dan peringatan. Sementara hasanah merupakan kebalikan dari sayy‟ah 

yang artinya kebaikan lawanya kejelekan. 

Adapun pengertian secara istilah, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Abd. Hamid al-Bilali mengatakan bahwa al- 

mau‟idza al-hasanah merupakan salah satu metode dalam dakwah 

untuk mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau 

bimbingan dengan perkataan lemah lembut agar mereka mau berbuat 

baik. 

(3) Al-Mujadalah Bi al- Lati Hiya Ahsan 

Dari segi etimologi lafazh mujadalah terambil dari kata 

“jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambah huruf alif 

pada huruf jim dapat bermakna berdebat, perdebatan, sedangkan 

menurut istilah adalah berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 

cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan 

yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 

2.2.8 Dasar-Dasar Dakwah 

Kewajiban berdakwah merupakan kewajiban yang bersifat taklifi 

dari Allah kepada umat-Nya, agar apa yang menjadi tujuan Islam dapat 

tercapai.  
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Adapun ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan dasar hukum dakwah 

yaitu sebagaimana terdapat dalam ayat berasal dari sumber utama hukum 

Islam yaitu Al-Qur‟an dah Hadis.
27

 

Ayat-ayat Al-Qur‟an diantaranya surat an-Nahl dan surat Ali 

Imran. 

َ  ََ  َ  َ     َ  ََ َ َََََ

 ََ  َ َ ََ ََ َ  َ    َََََ

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (pula). 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”
28

 

 

 َ َ َ  َ  َ  َ   َ  َ ََ   ََ   َ

 َ    َََََ

 

Artinya:"Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”
29

 

 
Selain ayat di atas, dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh 

imam Muslim juga disebutkan mengenai kewajiban dakwah. Adapun 

hadits tersebut adalah sebagai berikut: 

َالل ََ س ُلَ  َر  تَ  ع  م  :َس  ى ً ،َق بلَ  َالل ََع   َٓ ض  َر   َْ ر  د  َالخ  ٕ دَ  ع  َس  َأ بٓ  ه  ع 

َ عَ  َٔ ست ط  َل مَ  ي ،َف إ نَ  ي ََبٕ  د  ٕ ر  راًََف ل ٕ غ  ى ك  َم  مَ  ى ك  َم  أِ  َر  هَ  :َ»م  لَ   ُ صلى الله عليه وسلمَٔ ق 

ل مَ  س  اي ََم   َ «َر  بنَ  ٔ م  َال  ع فَ  َأ ض  ل كَ  ذ   َ َ ًَ ب  َف ب ق ل  عَ  َٔ ست ط  َل مَ  ً ،َف إ نَ  بو   .ف ب ل س 
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Dari Abu Sa‟id Al-Khudri radhiyallahu „anhu, ia berkata, “Aku 

mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa diantara kalian yang melihat kemungkaran, maka hendaklah 

ia merubah dengan tangannya (kekuatannya), apabila ia tidak ampu 

(mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia merubah dengan lisannya, 

dan apabila (dengan lisan) ia juga tidak mampu maka hendaklah ia 

merubah dengan hatinya, dan yang demikian ini adalah selemah-lemahnya 

iman.”
30

 

 

2.2.9 Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 

dalam setiap kegiatan dakwah, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Da‟i (pelaku dakwah)
31

 

b. Mad‟u (penerima dakwah)
32

  

c. Maddah (materi) Dakwah.
33

 

Secara umum materi dakwah dapat dibagikan menjadi empat 

masalah pokok, yaitu: 

1. Masalah Akidah (Keimanan) 

2. Masalah Syariah 

3. Masalah Mu‟amalah 

4. Masalah akhlak
34

 

 

 

2.2.10 Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 

1) Pengertian Pondok 
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Pondok adalah bangunan tempat pendidikan agama (dihuni 

para santri), atau bangunan yang sifatnya sementara, (missal: pondok 

pendaki atau pondok pemantauan dan sebagainya).
35

 

Pondok juga berarti madrasah dan asrama (tempat mengaji, 

belajar agama islam).
36

 

Pondok dalam istilah Arab adalah funduq yang berarti tempat 

penginapan atau tempat bermalam atau sering dimaknai dengan 

asrama. Dari makna etimologi tersebut, secara sederhana dapat kita 

jelaskan bahwa funduq atau pondok merupakan tempat bermukim para 

santri dalam menuntut ilmu, dalam didalam pondok ini terjadi proses 

pembelajaran kitab-kitab klasik, dan menjadi fokus dimana 

berlangsung proses komunikasi tiga komponen, tuan guru atau kiyai, 

Pembina, dan santri. Komunikasi interaktif timbal balik yang terjadi 

selama 24 jam.
37

 

Pondok pada intinya seperti pendapat Zamakhsyari Dhofier 

merupakan asrama bagi para santri yang merupakan ciri khas tradisi 

pesantren yang membedakan dengan sistem pendidikan tradisional 

lainya.
38

 

2) Pengertian Pesantren  
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Pesantren adalah pondok mengaji, bangunan yang didalamnya 

berlangsung kegiatan belajar mengajar ilmu agama yang diikuti para 

santri.
39

 Pesantren juga diartikan sebagai asrama tempat murid-murid 

belajar mengaji dan sebagainya, disebut pondok.
40

 

Pesantren menurut Martin van Bruinessen merupakan tradisi 

agung (great tradition) dalam perkembangan pembelajaran Islam di 

Indonesia. Dalam Ensiklopedi Islam, volume 5 disebutkan bahwa 

proses pendidikan pesantren terbangun atas sepuluh prinsip dasar, a). 

Kebijaksanaan, b). Kebebasan yang terpimpin, c). Kemandirian, d). 

Hubungan guru dan santri, e). Hubungan orang tua, dan masyarakat, f). 

Ilmu yang diperoleh selain dari ketajaman akal, juga sangat tergantung 

pada berkah kiai atau guru, g). Kemampuan mengajar diri sendiri, h). 

Kesederhanaan, i). Metode pengajaran yang khas, j). Ibadah. 
41

 

Pesantren juga sering disebut sebagai Pondok Pesantren yang 

berasal dari kata santri. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

(KUBI), kata ini mempunyai dua pengertian, yaitu, 

a. Orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh, orang sholeh. 

b. Orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam dengan 

berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren.
42
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 Arman YS Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Pustaka Setia Bandung,2006, 

cet. 4, hal. 455. 
40

 https://kbbi.web.id/pesantren, sabtu, 2, februari, 2019, pkl. 01:4. 
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Dari pemaparan makna pondok dan pesantren diatas dapat kita 

simpulkan bahwa pondok dan pesantren memiliki kesamaan yang tidak 

bisa dipisahkan, oleh karena itu pondok pesantren dapat diartikan 

sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu agama, 

sebab didalamnya terdapat kegiatan proses belajar mengajar, yang 

terdiri dari kiai sebagai guru, santri sebagai murid, asrama dan masjid 

sebagai tempat tinggal dan ibadah, serta pelajaran agama sebagai ilmu 

yang dipelajari. Walaupun dikemudian hari terdapat pondok pesantren 

yang modern yang menggunakan sistem pendidikan yang bersifat 

integral, yaitu memadukan antara pendidikan agama maupun 

pendidikan umum didalam sistem proses belajar mengajarnya. 

Dalam terminoligi Islam, Muhammad Arifin mendefinisikan 

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang 

tumbuh dan diakui oleh masyarakat dengan sistem asrama (kompleks) 

dimana santri-santri menerimah pendidikan agama melalui sistem 

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawa kedaulatan 

seoarang atau beberapa orang kiai dengan ciri khas yang bersifat 

kharismatik serta independen dalam segalah hal.
43

 

Sementara itu Mastuhu mengklasifikasikan perangkat 

pesantren meliputi: aktor atau pelaku seperti kiai dan santri. Perangkat 

keras pondok pesantren meliputi: masjid, asrama, pondok rumah kiai 

dan sebagainya, sementara perangkat lunak adalah tujuan, kurikulum, 
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metode pengajaran, evaluasi, dan alat-alat penunjang pendidikan 

lainya.
44

 

3) Unsur-Unsur Pondok Pesantren 

Dalam pondok pesantren ada beberapa unsur yang harus 

diperhatikan, diantaranya adalah: 

a) Kiai. 

b) Asrama (pondok). 

c) Masjid. 

d) Santri 

e) Pengajaran kitab kuning (KK).
45

 

4) Fungsi Pondok Pesantren 

Fungsi pondok pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan 

non formal. Secara khusus pondok pesantren berfungsi mengajarkan 

agama yang sangat kuat, dan dipengaruhi oleh pemikiran para ulama 

shalafus sholeh khususnya dalam bidang Fiqih, Hadist, Tafsir, Tauhid, 

dan Tasawuf. Dalam prosesnya pondok pesantren memiliki fungsi 

diantaranya adalah: 

a) Pusat kajian islam. 

b) Pusat pengembangan dakwah. 

c) Pusat pelayanan beragama dan moral. 

d) Pusat pengembangan solidaritas dan Ukhwah Islamiyah.
46
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5) Tujuan Pondok Pesantren 

Secara umum tujuan pondok pesantren adalah membentuk 

manusia bertaqwa, yang mampu baik secara rohaniah maupun 

jasmaniah, mengamalkan ajaran Islam bagi kepentingan kebahagiaan 

hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Sedangkan tujuan khususnya adalah:  

a) Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren 

sebaik mungkin sehingga berkesan pada jiwa anak didik (santri). 

b) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu 

agama Islam. 

c) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah. 

d) Mewujudkan Ukhwah Islamiyah dalam pondok pesantren dan 

sekitarnya. 

e) Memberikan pendidikan keterampilan, kesejahteraan, dan olah 

raga kepada anak didik. 

f) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok 

pesantren yang memungkinkan pencapaian tujuan umum. 

Adapun jumlah pondok pesantren yang ada di Indonesia 

sebanyak 1977 pondok pesantren, sedangkan jumlah pondok pesantren 

yang ada di Nusa Tenggara Timur (NTT) sebanyak 10 pesantren. 
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2.2.11 Pengertian Remaja atau Anak Muda 

Remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke 

dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahawa 

dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melaikan merasa 

sama, atau paliang tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini 

mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas. 

Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek 

intelektual.
47

 

Mohammad & Mohammad (2009: 9) masa remaja, menurut 

Mappiare (1982),
48

 berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 

tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 

tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum 

Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah 

mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan 

sebelumnya.
49

 

Pada usia ini, umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah 

menengah. Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, 

berasal dari bahasa Latin adolescence yang artinya “tumbuh atau tumbuh 

untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala 

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode 
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lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah 

mampu mengadakan reproduksi. (Asrori & Ali, 2011: 9).
50

  

Adapun jumlah remaja yang ada di pondok pesantren Al-Qalam, di 

Desa Tenda, Kecamatan Langke Rembong sebanyak 150 orang. 

Batasan Usia Remaja Menurut Kartono (1990). Dibagi tiga yaitu: 

1. Remaja Awal (12-15 Tahun) 

Pada masa ini, remaja mengalami perubahan jasmani yang 

sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat intensif 

sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar dan pada saat ini 

remaja tidak mau dianggap kanak-kanak lagi namun sebelum bisa 

meninggal pola kanak-kanaknya. 

2. Remaja Pertengahan (15-18 Tahun) 

Keperibadian remaja pada masa ini masih kekanak-kanakan 

tetapi pada masa remaja ini timbul unsur baru yaitu, kesadaran akan 

kepribadian dan kehidupan badaniyah sendiri. 

3. Remaja Akhir (18-21 Tahun) 

Pada masa ini remaja sudah mantap dan stabil. Remaja sudah 

mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang digariskan 

sendiri dan keberanian.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis peneliti ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi 

yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 

menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan 

kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah 

dalam bentuk symbol atau bilangan, sedangkan perkataan peneliti pada dasa 

rnya berarti rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan rahasia sesuatu 

yang belum diketahui dengan cara bekerja atau metode yang sistematik, 

terarah dan dapat dipertanggujawabkan.
51

 

Peneliti menggunakan pendekatan secara kualitatif untuk memperoleh 

keterangan yang lebih luas dan mendalam mengenai hal-hal yang menjadi 

pokok bahasan yang ditemukan jawabannya dalam skripsi nantinya. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrument 

kunci yang secara langsung terlibat dalam kehidupan subjek penelitian. 

Kehadiran peneliti langsung di lapangan sangat mutlak karena seluruh 

rangkaian rencana penelitian akan dapat dilakukan secara baik. 
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Kehadiran peneliti sudah pasti dibutuhkan, karena peneliti dalam 

lokasi penelitian berperan sebagai instrument kunci dalam keseluruhan 

penelitian di lapangan. Kehadiran peneliti bukan dengan tujuan untuk 

mempengaruhi subjek penelitian, namun untuk memperoleh data dan 

informasi yang akurat. Untuk mendapatkan yang akurat dapat digunakan 

beberapa metode, yaitu metode observasi dan interview. 

3.3 Lokasi Penelitian 

a. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Tenda, Kecamatan Langke 

Rembong, Kabupaten Manggarai Tengah NTT. Yang mengkaji tentang 

Strategi Dakwah Pondok pesantren Al-qalam dalam Meningkatkan 

Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kec.Langke Rembong 

Kab. Manggarai Tengah. 

b. Pada hari senin tanggal 17 Januari 2020. 

3.4 Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan 

diteliti yaitu Strategi Dakwah Pondok pesantren Al-qalam dalam 

Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kec. 

Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah dan Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Pondok pesantren Al-qalam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kec. Langke Rembong 

Kab. Manggarai Tengah. 
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Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer yaitu: 

pengurus Pondok pesantren Al-qalam, dan Remaja. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data Sekunder. Data tambahan atau pelengkap yang sifatnya untuk 

melengkapi data yang sudah ada, dengan dokumen tentang strategi 

dakwah pondok pesantren Al-Qalam dalam meningkatkan pemahaman 

Agama Islam. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebuah penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, 

juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis 

mengenai gejala yang tanpak pada obyek penelitian di tempat kejadian 

atau berlangsungnya peristiwa, di mana observasi berada, lokasi bersama 

obyek yang diselidiki, hal ini lebih dikenal dengan istilah observasi 

partisipan atau pengamatan langsung.
52

 

Sedangkan dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung 

dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, 

1. Observasi terstruktur  

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang 

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dimana 
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tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 

mengetahui dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati. 
53

 

2. Observasi tidak terstruktur 

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diamati. Hal ini 

karena peneliti tidak tahu secara pasti hal apa yang akan diamati. 

Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument 

yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
54

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terstrktur 

karena peneliti sudah mengetahui dengan pasti tentang variabel apa 

yang akan diamati yaitu variabel mengenai Strategi Dakwah Pondok 

pesantren Al-qalam dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam 

Remaja Di Desa Tenda Kec. Langke Rembong Kab. Manggarai 

Tengah dan Faktor Pendukung Dan Penghambat Pondok pesantren Al-

qalam Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja Di 

Desa Tenda Kec. Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah. 

b. Interview (wawancara) 

Interview merupakan sebuah dialok yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang diwawancara.
55

 

Wawancara dapat dilakukan secara struktur maupun tidak terstruktur, dan 
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dapat dilakukan melalui tatap muka maupun menggunakan alat 

komunikasi. 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpulan data sudah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan-pertayaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan.
56

 

2) Wawancara tidak terstruktur  

Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang telah 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

tersusun secara sistemstis dan lengkap untuk mengumpulkan data. 

Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanya.
57

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur, yaitu wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
58

 

Peneliti hanaya menggunakan poin-poin penting untuk 

mengarahkan pembicara, dan akan berkembang pada saat wawancara 

berlangsung sesuai keadaan. Wawancara ini dapat digunakan peneliti 
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untuk melengkapi data yang telah diperoleh melalui observasi karena 

peneliti merasa lebih mudah untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Adapun hal yang diwawancara oleh peneliti adalah 

strategi dakwah Pondok pesantren Al-qalam dalam meningkatkan 

agama Islam remaja yang ada di Desa Tenda, Kec. Langke Rembong, 

Kab. Manggarai Tengah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

cacatan harian, sejarah kehidupan, cerita, profil, peraturan, dan kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnaya foto, gambar hidup, dan 

alain-lain. Dokumen yang berupa akarya seni, yang dapat berupa gambar, 

film, dan sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawanacara dalam penelitian 

kualitatif.
59

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen yang 

berbentuk tulisan, rekaman, dokumen, foto dan gambar. 

Asalan peneliti agar penelitian yang peneliti lakukan lebih jelas, 

lengkap guna mencari data yang relevan dan sesuai dengan tujuan 

peneliti.
60
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan proses menemukan sebuah kesimpulan penting 

dari data yang telah terkumpul. Menurut Matthew dan Hibermen berpendapat 

bahwa proses analisis adalah proses yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadisecara bersamaan yaitu reduksi atau penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 
61

 Dalam analisis data meliputi: 

3.6.1 Reduksi Data 

Setelah data terkumpul peneliti melakukan reduksi data yaitu 

menganalisis data dan memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Kesimpulan yang diambil semestinya dapat diuji 

kebenarannya dan kecocokan sehingga menunjukkan keadaan yang 

semestinya.
62

 Berfikir induktif yaitu kerangka berfikir yang berangkat 

dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang khusus dan jenis itu 

disimpulkan sehingga mempunyai sifat umum. Berfikir deduktif yaitu 

kerangka berfikir yang berangkat dari pengetahuan bersifat umum dan 

dengan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum kita hendak 

menilai suatu kejadian yang khusus. 

3.6.2 Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, seperti bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya.
63

 Setelah melakukan reduksi data yang terkumpul lebih 

terfokus mengenai strategi dakwah Pondok pesantren Al-qalam dalam 
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meningkatkan agama Islam remaja dan faktor pendukungan dan 

penghambat Pondok pesantren Al-qalam dalam meningkatkan agama 

Islam remaja itu sendiri. Lebih lanjut data tersebut disajikan dalam 

bentuk tulisan-tulisan yang menggambarkan isi dari skripsi nantinya 

yaitu: strategi dakwah Pondok pesantren Al-qalam dalam 

meningkatkan agama Islam remaja dan faktor pendukung dan 

penghambat Pondok pesantren Al-qalam dalam meningkatkan agama 

Islam remaja. 

 


